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V.1. f4enentukan Jumlah Liiitan / voft

DidaLrlii piakek iiierrgguiurrg irorisioiniatrJi., sei.ing ieijadi lrc'lyirllpaiigaii. Tei-jadiirya
penylmpangan karena pada waku'r nnerunnuskannya k-erugbn b*i dan kerugian kawat ;ang
dibuat daritembaga serta kerugian karena Danas tidak dioerhihrn_okan.email

Dirtegara iiiia i'egalryan iisi.rik berlrekuerrsi sekj'rar 50 sa'pai 60 Cirr_-le i securnl. oleh
!tu, untuk menghitung gulungan per .rc!t kita dapat memake! rumus, gurungan 7 r,crt
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v'2' lvienentukan Jumiah Liiitan primer rian sekunder

Dalam menentukan jumlah lilitan prinner. dan

jumlah lifitan per vott baru dicari jumlah lilitan

vrdt dengan cara mengaiiioii juiiiiai-r griiuiigaii

yang diharapkan pada sisi primer dan sekunder.

i37)

llfitan sekunder terbblh dahulu dapat dik-etahui

primer per roft dan iumlah lilitan sekunder per

per voit deiigaii berapa besar besar tegangan

f x i guiungan
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.lrrmlah ouhrnoan per vnh
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Luas keni
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Y.3. Plenenhrkan Luas *tern dan Krker

Sebelurn menggulung sebuair Sansfarmalor terlebih dahuiu kita depat menenb-ikan luas kern

dan koker yang ak.an rJibtih-fikan, kerena dengan nretrentukan luas kern tersebut kita akan dapat

me;rglriturig jrrmiah lilitarr per volt pada masing-rnasing kwparan. Maka kita dapat mengukur tebal

dan lebar i T dan L ) pada besi kern dengan Cenii*ieter {cm}, dari hasil pengukuran iil akan

'jidapat luas besikern yaih-t l

( t.ebaf :r lei,rat ) = f'*rr T?R\

Keterarrgan :

Gul acialah singkatan dari giufungnn
(T x L) adalah luas kern besi untuk koker
T = tebaltumptikan lernbaran besi kern

L = lebar lenibaran besi kern
C = celah kern yang berguna ttntuk mengisi
kumparan kawat email

Gambar V.1.lnti Besi

V.4" Fembuatan Transformator Sabt Fasa

Untuk penelitian ini banformator yang digr,rnakan rnenggunakan keren (teras) yang ukuran

tetap iotal lempengannya adalali 2,8. cm clan lebar 28 cm. t4aka dari rumu-san besarnya lilitan per

volt lahan yang digr-rnakan sebagai inti adalah ferro rnagnetik h-nng'

28 x 2.8

= 6.38 iiiitan per voil
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Jenis pergn"tjian yang diiakukan

a. Uji perubahar junrl*lr lilitarr sakr,nder dengan beban tetap.

Data prhner -' parameier

ciiameter kawat I mm

i,,xnlah ltlitan primer 13S9

irekvrensi 50 lie

salu'Jaya sisi prkner 22Ci

tahanan 10 il

:

Besai rugi tegangan

"'l'' - Vt'

1t,

Rata-rata 9/o rugi tegangan

r: Vr

x 100o,'o

Efisiensi daya (I)

Rl

1/o Efisierui daya rata-rata
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Tabel I : Pengujian iiasii pengukuran unt'ik p*rigujian perubahan jumlah liiit*n sekiin'Jer dengan
bei:an tetap.

Analisis iJji Perubafran lurnlali Lilitatt Sekunder

Dari data yang cliperoleh memperliha&an semakin besar jumlah lilitan maka semakkr besar pula

jumlah tegangan yatrg terukr-rr pada sisi sekunder.

Ui:b-rk setiap ;umlah lilitan terjadi rugi tegar-rgnn dan daya yang seLata rata-rala untuk tegangan t

l2o/o dari yarrg direncarrakan lrntuk daya r 29,SD/o claridaya yang senrcstinya diUansformasikan.

b. Ltji Perubafran Ukuran Lilitan Sisi Sekunder

Pada uji perubahan diameter kawat yang digunakan sebagai lilitatt ciimana parameter yang

rirguna!:an adalalr 5 ntaf,am, uktran masinq-masing mulai dari

1. Lliameter k-;rwat i .3S mnr

2. Dlameter kaw.*t J 'l* ml-'tt

rR 
',*{.'.r,i.:i 

!r{rr,Gir,L.{r,r,i 
pirj.Liiiq'{ srisrili,;Tii:r,_i";_1;.*[

I

i

I

i
I

I
I

I

i

I
i
I

i
I
I

I

I

I

l,-



.sJ'i,j,l- t:I S Ili\f,l ili sAlf'i i[r,l\id:.if'.JFl;"1].l L-'Ft .l Fill\s^

3
J.

5.

Diai'neter ka'srat

Diameter kav,iat

Dianreter kawat

0.90 mm

0.j15 mm

0^30 mnr

c,

LlnLrk jurniah lilitan yairg tepat rnaka hasil dari pengukuran memperlilnd,ian bahla besar

tegangan clan arus yarg terukur adalah hanya terjacli perbedaan yafrg sangat kecil dan nyaris

mende.liati sama atau dapat dikatakan bahy*a perubahan t*iuran diameter k"awat lili[an tidak

rnrrnpengaiuiri i:esarnya tegangan, arus dan daya parla junilah liliian, tegangarr sumber, dan

frekev+ensi yarlg sama adalalt tetap.

Uji Perubahan Beban Taharun lt'lurni

Dalam pengujian dengan nrenggunakar tahanan variabel memperlil^ra*.an bahwa unh:k

perr.rbahan diameter kawat dengan perbandir"rgan lilitan tetap acialah koraian. Demkian juga

untr-rk jtrmlah lilitan yang bertrbah-rubah juga memperliha&an bairwa perbandingan atrtara

tegangwr prinrer dengan tegar4arr sekr.nder adalah sama dengarr perbandingan antar besarlrya

arus sekunder dengan arr-s diisiprimer adalah konEtan.

Uji perul:ahan jumlah lilitan primer sesuai dengan perubahan besar tegat'rgan input dengan lilitan

sekr-mder tetap. Pada perrgtrjian ini besarnya tegangan dan arus yang timbul pada sisi sekunder

adalatr konstan derqan demkian maka daya Va pada sisisekunder *dalah konstan unfl:k bebart

tetap.

i'Ei.iEtI'j i.cN t oslt'l FAi(ul'i,4:i l-EKt.liti
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